
RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 

1. Nama Lengkap  :  Hayatun Nafisah 

2. Tempat/Tanggal Lahir :  Negara (HSS), 27 Agustus 1998 

3. Agama   :  Islam 

4. Kebangsaan  :  Indonesia 

5. Status Perkawinan :  Belum Kawin 

6. Alamat   :  Jl. Pekapuran Raya Ujung RT. 008 RW. 002 No. 042 

                                            Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin. 

7. Pendidikan 

a. SDN Pekapuran Raya 1 lulus tahun 2010 

b. SMP Islam Terpadu Ukhuwah Banjarmasin lulus tahun 2013 

c. SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung lulus tahun 2016 

d. Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Program Strata 1 Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah (HES) Angkatan 2016 

 

8. Pengalaman Organisasi 

a. OSIS SMK Daarut Tauhiid 

b. UKM Lembaga Pers Mahasiswa SUKMA UIN Antasari Banjarmasin 

c. Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Fakultas Syariah UIN Antasari 

d. Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

 

9. Orang Tua/Keluarga 

a. Ayah 

Nama   :  H. Ahmadi 

Pekerjaan  :  Pedagang 

Alamat  :  Jl. Pekapuran Raya Ujung RT. 008 RW. 002  No. 042 

                                     Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin. 

b. Ibu 

Nama   :  Hj. Salmina 

Pekerjaan  :  Ibu Rumah Tangga 

Alamat  :  Jl. Pekapuran Raya Ujung RT. 008 RW. 002 No.  042 

                                     Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin. 

 

10. Saudara/Anak ke  : 2 dari 4 bersaudara 

a. Kakak  : Ahmad Maulani, S.T. 

b. Adik   : Taufikkurahman 

c. Adik   : Zainal Hamwi 

 

 

Banjarmasin, ..... Juni 2020  

 

 

 Penulis  

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemerintah 

1. Identitas Informan 

a. Nama    : 

b. Pekerjaan/jabatan/instansi : 

c. Alamat     : 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Lembaga mana sajakah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

ganti rugi pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan 

umum, khususnya pembangunan Jembatan Sungai Lulut Kota 

Banjarmasin? dan bagaimana peran masing-masing lembaga tersebut? 

b. Apa alasan dilaksanakannya pembangunan perbaikan jembatan-

jembatan tersebut? 

c. Berapa lama pelaksanaan ganti rugi pengadaan tanah untuk 

pembangunan Jembatan Sungai Lulut Kota Banjarmasin dilakukan? 

d. Bagaimana cara menjelaskan ke masyarakat bahwa akan dilakukan 

pembangunan di daerah tersebut? 

e. Bagaimana prosedur pelaksanaan ganti rugi pengadaan tanahnya? 

f. Bentuk ganti rugi yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat 

yang terkena pembebasan lahan?  

g. Apakah nilai ganti rugi berbeda antara lahan biasa dengan lahan yang 

berada di jalur hijau? juga apakah berbeda antara dengan yang 

memiliki alas hak, ex: sertifikat dengan yang tidak memiliki? 

h. Apa saja kendala yang sering terjadi di lapangan saat melaksanakan 

proses ganti rugi? 

i. Bagaimana pandangan Anda terkait masyarakat yang mendirikan 

bangunan/permukiman di bantaran sungai? 

  



B. Masyarakat 

1. Identitas Informan 

a. Nama   : 

b. Pekerjaan  : 

c. Alamat   : 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Sejak kapan Anda bermukim di wilayah bantaran sungai? 

b. Apa alasan Anda bermukim di wilayah bantaran sungai? 

c. Apakah Anda mengetahui bahwasanya sungai merupakan jalur hijau? 

d. Apakah Anda mengetahui konsekuensi bermukim di wilayah bantaran 

sungai/jalur hijau? 

e. Apakah Anda memiliki alas hak/sertifikat atas tanah yang Anda 

tinggali? 

f. Apakah Anda mengetahui alasan kenapa dilaksanakan pembangunan di 

kawasan ini? 

g. Kemana orang-orang yang rumahnya digusur pindah? 

h. Menurut Anda bagaimana mengenai nilai ganti rugi yang ditetapkan? 

Apakah terdapat perbedaan antara nilai ganti rugi pembebasan lahan 

yang berada dijalur hijau dan tidak? 

i. Bagaimana harapan Anda terhadap pemerintah dalam pelaksanaan 

ganti rugi dalam pengadaan tanah bagi pembangunan untuk 

kepentingan umum? 

 

  



Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Gambaran Umum Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan 

Kota Banjarmasin merupakan ibukota dari Provinsi Kalimantan Selatan. 

Banjarmasin dulu bernama Bandarmasih yang diambil dari nama seorang patih, yaitu 

Patih Masih. Merupakan kepala Kampung Banjar yang berada dibagian utara muara 

Sungai Kuin. Patih Masih sangat berjasa dalam mendirikan Kerajaan Banjar. Dia 

bersama patih lainnya mengangkat Pangeran Samudra menjadi raja Banjar. Secara 

resmi Banjarmasin berdiri pada tanggal 24 september tahun 1526 ketika Kerajaan 

Banjar yang dipimpin Pangeran Samudra memenangkan pertempuran dengan 

Kerajaan Daha atas bantuan Kerajaan Demak, pada saat itu pula Pangeran Samudra 

memeluk Agama Islam dan berganti nama menjadi Sultan Suriansyah. Itulah masa 

permulaan kota Banjarmasin. 

Kota Banjarmasin terbelah oleh aliran Sungai Martapura dan berada ditepian 

Sungai Barito, dikelilingi oleh puluhan sungai kecil sehingga Banjarmasin juga 

terkenal dengan sebutan “Kota Seribu Sungai.” Hal tersebut dikarenakan banyaknya 

sungai yang terdapat di Kota Banjarmasin., sekitar 40% wilayah dari Kota 

Banjarmasin terdiri dari sungai besar dan sungai kecil yang saling berpotongan. 

Kota Banjarmasin memiliki wilayah seluas 98,46km
2
 dengan jumlah penduduk 

lebih dari 800 ribu jiwa. Berdasarkan Keputusan Walikota Banjarmasin No. 93 

Tahun 2000 yang dikukuhkan dengan Peraturan Daerah Kota Banjarmasin No.2 

Tahun 2001,  administratif pemerintahan Kota Banjarmasin dibagi menjadi 5 

kecamatan, yaitu Kecamatan Banjarmasin Utara, Kecamatan Banjarmasin Timur, 

Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kecamatan Banjarmasin Barat dan Kecamatan 

Banjarmasin Selatan. 



Setiap kecamatan memiliki keunggulan, Kecamatan Banjarmasin Selatan 

dipusatkan sebagai pusat pertanian dan ekonomi terpadu, Kecamatan Banjarmasin 

Tengah difokuskan untuk zona pendidikan dan destinasi wisata, Kecamatan 

Banjarmasin Utara adalah zona pemukiman, sedangkan Kecamatan Banjarmasin 

Timur diperuntukan untuk pengembangan ekonomi pertanian, dan Kecamatan 

Banjarmasin Barat zona perdagangan dan industri. 

Kota Banjarmasin secara geografis terletak antara 316’46” sampai dengan 

322’54” lintang selatan dan 11431’40” sampai dengan 11439’55” bujur timur. 

Berada pada ketinggian rata-rata 0,16m dibawah permukaan laut dengan kondisi 

daerah berpaya-paya dan relatif datar. Pada waktu air pasang hampir seluruh wilayah 

digenangi air. Kota Banjarmasin berada di sebelah selatan provinsi Kalimantan 

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barito Kuala di sebelah utara dan barat, 

Kabupaten Banjar di sebelah timur dan selatan. Sesuai dengan kondisinya, Kota 

Banjarmasin mempunyai banyak anak sungai yang bermuara pada Sungai Barito. 

Daerah Sungai Lulut terbagi kedalam dua wilayah, pertama adalah sebuah 

kelurahan di Kecamatan Banjarmasin Timur, yang terletak di Kota Banjarmasin. 

Kedua adalah sebuah kelurahan di Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar. 

Kelurahan Sungai Lulut Kota Banjarmasin berbatasan dengan wilayah-wilayah 

sebagai berikut yaitu sebelah utara dengan Kelurahan Benua Anyar, sebelah timur 

dengan Kabupaten Banjar, sebelah selatan dengan Kelurahan Kebun Bunga, 

Pemurus Luar dan Kabupaten Banjar lalu sebelah barat berbatasan dengan 

Kelurahan Kuripan. Menurut informasi yang penulis dapatkan saat melakukan 

survey ke Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Banjarmasin, 

Dinas PUPR menyatakan bahwasanya daerah bantaran sungai khususnya di wilayah 



kelurahan Sungai Lulut Kota Banjarmasin termasuk ke dalam Rencana Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Kota Banjarmasin. 
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